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SATUAN ACARA PENYULUHAN

Pokok Pembahasan . Gastritis

Sub Pokok Pembahasan : Penanganan gastritis

Sasaran : Keluarga pasien gastritis

Hari/Tanggal : Selasa- Jum’at, 23- 26 Februari 2021
Jam/Waktu : 08.30-09.00 (30 Menit)

Tempat : Rumah pasien, Sukadana Lampung Timur
Penyuluh : Shefiia Novera Achdiwati HS

A. Analisa Situasi

Gastritis atau maag berasal dari bahasa Yunani, yaitu gatro yang berarti
perut atau lambung dan itis yang berarti inflamasi atau peradangan. Gastritis
adalah proses inflamasi atau peradangan lapisan mukosa dan submukosa
lambung yang bersifat akut, kronis, difus, atau lokal dan secara histopatologi
terdapat infiltrasi sel radang ( Kowalak, Welsh, & Mayer, 2011 ).Gastritis
bukan penyakit tunggal, tetapi terbentuk dari beberapa kondisi yang
mengakibatkan peradangan lambung. Peradangan terjadi akibat infeksi bakteri
yang sama dengan bakteri yang mengakibatkan borok di lambung, yaitu
Helicobacter pylori. Peradangan mengakibatkan sel darah putih menuju ke
dinding lambung sebagai respons terjadi kelainan bagian tersebut ( Barret et al.,
2015).

Nyeri adalah alasan utama seseorang untuk mencari bantuan perawatan
kesehatan. Nyeri terjadi bersama banyak proses penyakit atau bersamaan
dengan beberapa pemeriksaan diagnostic atau pengobatan. Nyeri sangat
mengganggu dan menyulitkan lebih banyak orang dibanding suatu penyakit
manapun.

Hasil pengkajian klien mengalami nyeri pada perutnya, mual, tremor dan
merasa pusing pada saat gastritisnya kambuh yaitu disaat telat makan atau
makan makanan yang pedas. Keluarga kurang mengetahui apa itu gastritis dan
tidak mengetahui cara merawat anggota keluarga yang sakit pada gastritis,



keluarga mengatakan gastritis adalah penyakit magh, dan apabila gastritis
kambuh keluarga hanya memberinya obat yang dibeli apotik dan terkadang

membawa nya ke dokter.

B. Diagnosa Keperawatan
Nyeri Akut b/d ketidakmampuan keluarga merawat anggota keluarga yang

sakit.

C. Tujuan
1. Tujuan Instruksional Umum
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan selama 4 hari kunjungan
diharapkan keluarga pasien dapat memahami tentang gastritis dan cara
merawat anggota keluarga yang gastritis.
2. Tujuan Instruksional Khusus
Setelah mengikuti kegiatan penyuluhan selama 4 hari diharapkan
keluarga pasien gastritis dapat :
a. Menjelaskan tentang gastritis : pengertian, etiologi, tanda dan gejala,
komplikasi dan penatalaksanaan gastritis.
b. Menjelaskan tentang manajemen nyeri: pengertian, dan cara
menangani/perawatan
c. Mendemontrasikan tentang cara merawat keluarga  gastritis/

penatalaksanaan

D. Isi Materi
1. Gastritis : pengertian, etiologi, tanda dan gejala, komplikasi dan
penatalaksanaan.
2. Manajemen nyeri pada pasien gastritis : pengertian, dan cara
menangani/perawatan

3. Demonstrasi tentangcara merawat keluarga gastritis

E. Metode
1. Pretest



2. Ceramah
3. Diskusi / Tanya jawab

4. Simulasi dan demonstrasi

F. Media
1. Leaflet
2. Lembar balik



G. Pelaksanaan kegiatan

1. Persiapan :

a. Menyusun SAP dan materi

b. Menyiapkan alat

c. Konsultasi kepada pembimbing

d. Roleplay mandiri

2. Pelaksanaan promosi kesehatan

No Kegiatan Penyuluh Peserta
1 | Pembukaan | 1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan 1. Menjawab salam
(5 menit) diri.
. Menjelaskan maksud dan tujuan 2. Mendengarkan dan menyimak
. Kontrak waktu 3. Mendengarkan dan menyimak
2 Kegiatan . Menanyakan kepada keluarga pasien sejauh 1. Menjawab pertanyaan
Apersepsi mana mengetahui tentang gastritis
(5 menit)
2 Isi . Menjelaskan tentang gastritis : pengertian, 1. Mendengarkan dan menyimak
(15 menit) etiologi, tanda dan gejala, komplikasi dan
penatalaksanaan
. Menijelaskan tentang manajemen nyeri pada 2. Mendengarkan dan menyimak
pasien gastritis : pengertian, dan cara
menangani/perawatan
. Mendemonstrasikan tentang merawat keluarga | 3. Menyimak
gastritis 4. Memerhatikan dan mencoba di
tempat duduk masing-masing
3 Penutup Menanyakan kembali tentang apa yang sudah | 1. Menjawab pertanyaan
(5 menit) di jelaskan
Menyimpulkan pertemuan dan menutup acara | 2. Menyimak
Mengucapkan salam 3. Menjawab salam




H.Evaluasi

1. Evaluasi Struktural

a.

Ruangan yang dipakai kondusif

b. Alat dan sarana yang diperlukan berfungsi dengan baik

2. Evaluasi proses

a.
b.

C.

d.

petugas menguasai tugasnya

proaktif sasaran

80% audience dapat menjawab definisi gastritis dengan benar

80% audience dapat menjawab tanda dan gejala pada gastritis dengan
benar

80% audience dapat menjawab penyebab terjadinya gastritis dengan
benar

80% audience dapat menjawab tujuan manajemen nyeri dengan benar

80% audience dapat menjawab tentang teknik relaksasi dengan benar



Lampiran 1
Materi : Gastritis

A. Pengertian
Gastritis atau maag berasal dari bahasa Yunani, yaitu gatro yang

berarti perut atau lambung dan itis yang berarti inflamasi atau peradangan.
Gastritis bukan penyakit tunggal, tetapi terbentuk dari beberapa kondisi
yang mengakibatkan peradangan lambung. Peradangan terjadi akibat
infeksi bakteri yang sama dengan bakteri yang mengakibatkan borok di
lambung, yaitu Helicobacter pylori. Peradangan mengakibatkan sel darah
putih menuju ke dinding lambung sebagai respons terjadi kelainan bagian
tersebut (Barret et al., 2015).

B. Etiologi
Gastritis terjadi ketika mekanisme pelindung oleh ion bikarbonat

tidak adekuat sehingga mengakibatkan kerusakan dan peradangan dinding
lambung (Barret et al., 2015). Penyebab terjadinya gastritis, antara lain
infeksi  bakteri, pemakaian obat analgetik, penggunaan alkohol,

penggunaan kokain, stress fisik, kelainan autoimun dan faktor lain.

C. Manifestasi klinis
1) Hematemesis dan melena yang berlangsung sangat hebat hingga terjadi

syok karena kehilangan darah.

2) Sebagian besar kasus menunjukkan gejala sangat ringan bahkan
asimtomatis . Berbagai keluhan , misal nyeri timbul pada ulu hati
biasanya ringan dan lokasinya tidak dapat ditunjuk dengan tepat.

3) Gastritis akut terkadang disertai denganmual dan muntah.

4) Perdarahan saluran cerna sering merupakan satu-satunya gejala.

D. Komplikasi
1)  Perdarahan saluran cerna bagian atas yang merupakan kedaruratan

medis
2)  Ulkus peptikum, jika prosesnya hebat
3)  Gangguan cairan dan elektrolit pada kondisi muntah berat



4)

Anemia pernisiosa, keganasan lambung

E. Penatalaksanaan

1)

2)
3)

4)

5)

6)

Mengurangi minum alkohol dan makan hingga gejala menghilang,
mengubah menjadi diet yang tidak mengiritasi.

Jika gejala menetap, mungkin diperlukan cairan intraven.

Jika gastritis terjadi akibat menelan asam kuat atau alkali maka
encerkan dan netralkan asam dengan antasida umum, misalnya
alumunium hidroksida, antagonis reseptor H2, inhibitor pompa
proton, antikolinergik dan sikralfat (untuk sitoprotektor).

Jika gastritis terjadi akibat menelan basa kuat maka gunakan sari
buah jeruk yang encer atau cuka yang diencerkan.

Jika korosi parah maka hindari emetik dan bilas lambung karena
bahaya perforasi.

Antasida merupakan obat bebas yang dapat berbentuk cairan atau
tablet dan merupakan obat yang umum dipakai untuk gastritis
ringan. Antasida menetralisasi asam lambung dan dapat

menghilngkan rasa sakit akibat asam lambung dengan cepat.



F. Manajemen Nyeri

1. Pengertian
Nyeri adalah suatu gejala penyakit yang dapat menimbulkan
ketidaknyamanan perasaan penderita baik secara fisikmaupun mental
sehingga menimbulkan ketegangan/stress berkepanjangan. Nyeri dapat
terjadi bersama selama perjalanan penyakit.
Manajemen nyeri bertujuan untuk membantu pasien dalam mengontrol
nyeri ataupun mengatur nyeri secara optimal. Tak hanya itu, manajemen
nyeri juga berguna untuk mengurangi resiko lanjut dari efek samping nyeri
tersebut, yang pada akhirnya pasien mampu mengontrol ataupun nyeri

yang dirasa tersebut hilang.

2. Cara menangani/perawatan
a. Relaksasi Progesif
1. Kepalkan tangan erat lalu kendurkan selama 10 hitungan. Lalu
rileksasikan tangan.
2. Luruskan lengan dan tarik telapak tangan ke arah kita selama 10
hitungan.
3. Kepalkan kedua tangan dan angkat kedua bahu selama 10 hitungan.
4. Kerutkan dahi dan alis sampai otot terasa selama 10 hitungan. Lalu
kendurkan.
5. Katupkan rahang diikuti dengan menggigit gigi selama 10 hitungan.
6. Moncongkan bibir sehingga terasa tegang di mulut selama 10
hitungan.
7. Letakkan tangan di belakang kepala lalu dorongkan kepala ke
belakang selama 10 hitungan. Lalu rileksasikan tangan.
8. Tundukkan kepala hingga menyentuh dagu selama 10 hitungan.
9. Busungkan dada dan kencangkan perut selama 10 hitungan. Lalu
bernafas normal.
10. Angkat dan luruskan kaki biasakan tarikan paha dan betis selama 10

hitungan.



b. Pembuatan Minuman Tradisional Kunyit

Cuci bersih rimpangan kunyit sekepalan tangan orang dewasa.
Iris tipis — tipis.

Rebus kunyit dengan air sebanyak 600 ml.

Tunggu sampai mendidih

Biarkan hingga tersisa 300 ml.

© a0k~ 0w N e

Kemudian saring dan minum setelah dingin.Minum ramuan ini rutin

3x sehari.
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PENGERTIAN

Gastritis atau maag berasal dari bahasa Yunani, yaitu gatro yang berarti perut
atau lambung dan itis yang berarti inflamasi atau peradangan. Gastritis adalah *
proses inflamasi atau perad lapisan mul dan submuk lambung yang*
bersifat akut, kronis, difus, atau lokal dan secara histopatologi terdapat infiltrasi sel *
radang ( Kowalak, Welsh , & Mayer, 2011 ) .

Gastritis bukan penyakit tunggal, tetapi terbentuk dari beberapa kondisi yang *
mengakibatkan perad lamb Perad terjadi akibat infeksi bakteri
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¥
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yang sama dengan bakteri yang mengakibatkan borok di lambung, yaitu

Helicob pylori_ Perad

=)

kibatkan sel darah putih menuju ke dinding *
lambung sebagai respons terjadi kelainan bagian tersebut ( Barret et al., 2015).
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PENGERTIAN GASTRITIS
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ETIOLOGI GASTRITIS

Gastritis terjadi ketika mekanisme pelindung oleh ion*
bikarbonat tidak adekuat sehingga mengakibatkan kerusakan*
dan peradangan dinding lambung (Barret et al., 2015).*
Penyebab terjadinya gastritis, antara lain infeksi bakteri,#
pemakaian obat analgetik, penggunaan alkohol, penggunaan*
kokain, stress fisik, kelainan autoimun dan faktor lain.
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ETIOLOGI GASTRITIS
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MANIFESTASI KLINIS GASTRITIS

a. Hematemesis dan melena yang berlangsung sangat hebat hingga terjadi syok karena
kehilangan darah.

. Sebagian besar kasus menunjukkan gejala sangat ringan bahkan asimtomatis . Berbagai
keluhan , misal nyeri timbul pada ulu hati biasanya ringan dan lokasinya tidak dapat
ditunjuk dengan tepat .

. Gastritis akut terkadang disertai denganmual dan muntah.

o
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. Perdarahan saluran cerna sering merupakan stu-satunya gejala.
. Kasus yang sangat ringan perdarahan bermanifestasi sebagai darah samar pada tinja dan
secara fisik dijumpai tanda anemia defisiensi dengan etiologi yang tidak jelas.

e

perdarahan hebat sehingga menimbulkan tanda dan gejala gangguan hemodinamik nyata,
seperti hipotensi, pucat, keringat dingin , takikardia sampai gangguan kesadaran.
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MANIFESTASI KLINIS GASTRITIS
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KOMPLIKASI GASTRITIS

1. Perdarahan saluran cerna bagian atas yang merupakan 3&
kedaruratan medis

2. Ulkus peptikum, jika prosesnya hebat

3. Gangguan cairan dan elektrolit pada kondisi muntah
berat

4. Anemia pernisiosa, keganasan lambung
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KOMPLIKASI GASTRITIS

RS RE R R NENE N R R R R N R R R e

R I e NN
RN RRRRRRWNRNH



PENATALAKSANAAN GASTRITIS *
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6. Antasida merupakan obat bebas yang dapat berbentuk cairan atau tablet dan merupakan :
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- dan dapat menghilngkan rasa sakit akibat asam lambung dengan cepat. :
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GASTRITIS

A.Pengertian

Gastritis atau maag berasal dari
bahasa Yunani, yaitu gatro yang berarti
perut atau lambung dan itis yang berarti
inflamasi atau peradangan. Gastritis bukan
penyakit tunggal, tetapi terbentuk dari
beberapa kondisi yang mengakibatkan

ds lambung. P
akibat infeksi bakteri yang sama dengan
bakteri yang mengakibatkan borok di
lambung,  yaitu pylori.
Peradangan mengakibatkan sel darah putih
menuju ke dinding lambung sebagai

terjadi

Helicobacter

respons terjadi kelainan bagian tersebut (
Barret et al., 2015).

?

B.ETIOLOGL

Gastritis terjadi ketika mekanisme
p g tidak
adekuat sehingga mengakibatkan
kerusakan  dan  peradangan  dinding
lambung (Barret et al., 2015). Penyebab
terjadinya gastritis, antara lain infeksi
bakteri,
penggunaan alkohol, penggunaan kokain,

oleh ion

pemakaian obat analgetik,

stress fisik, kelainan autoimun dan faktor
lain.

C. Manifestasi klinis

1) Hematemesis dan melena yang berlangsung
sangat hebat hingga terjadi syok karena
kehilangan darah.

2) Sebagian besar kasus menunjukkan gejala
sangat
Berbagai keluhan , misal nyeri timbul pada

ringan bahkan asimtomatis
ulu hati biasanya ringan dan lokasinya tidak
dapat ditunjuk dengan tepat .

3) Gastritis akut terkadang
denganmual dan muntah.

4) Perdarahan saluran cerna sering merupakan

satu-satunya gejala.

disertai

W,

TANDA DAN GEJALA

Nyeri ulu hati

: Mual, muntah
Pusing

) Keringat dingin

Nadi cepat

+ Nafsu makan turun

1 Perutterasa
kembung

D. KOMPLIKASI

1) Perdarahan saluran cerna bagian atas yang
merupakan kedaruratan medis
2

Ulkus peptikum, jika prosesnya hebat
3

Gangguan cairan dan elektrolit pada
kondisi muntah berat

4) Anemia pernisiosa, keganasan lambung

?

E. PENATALAKSANAAN

n

ﬁ

Mengurangi minum alkohol dan makan
hingga gejala  menghilang, mengubah
menjadi diet yang tidak mengiritasi.

Jika gejala menetap, mungkin diperlukan
cairan intraven.

Jika gastritis terjadi akibat menelan asam
kuat atau alkali maka encerkan dan netralkan
asam dengan antasida umum, misalnya
)i i hidroksi reseptor
H2, mhibitor pompa proton, antikolinergik
dan sikralfat (untuk sitoprotektor).

Jika gastritis terjadi akibat menelan basa
kuat maka gunakan sari buah jeruk yang
encer atau cuka yang diencerkan.

Jika korosi parah maka hindari emetik dan
bilas lambung karena bahaya perforasi.
Antasida merupakan obat bebas yang dapat
berbentuk cairan atau tablet dan merupakan

obat yang umum dipakai untuk gastritis

ringan.  Antasida  menetralisasi  asam
lambung dan dapat menghilngkan rasa sakit
akibat asam lambung dengan cepat.

Z
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